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ABSTRAK

Skripsi ini  berjudul EKSISTENSI BANK SAMPAH DI
KELURAHAN MONOSARI KECAMATAN PRABUMULIH
UTARA MENURUT PRESFEKTIF HUKUM EKONOMI
SYARI’AH. Bank Sampah merupakan unit usaha yang bergerak di
bidang pengelolaan sampah, mendaur ulang sampah yang bisa
dijadikan nilai ekonomi. Dengan rumusan masalah bagaimana akad
kerjasama pengeloaan bank sampah di Kelurahan Wonosari Kecamatan
Prabumulih Utara? Dan Bagaimana pandangan hukum ekonomi
syari’ah terhadap akad kerjasama pengeloaan bank sampah di
Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih Utara?

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research),
adapun sumber data yang diperoleh adalah data primer merupakan data
yang diperoleh langsung dari sumbernya dengan cara melakukan
wawancara terhadap pihak yang bersangkutan yakni bank sampah di
Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih Utara Menurut Prespektif
hukum ekonomi syari’ah. Dan data sekunder merupakan data yang
diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan
dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi,
tesis, disertasi dan peraturan perundang-undangan.

Berdasarkan Penelitian dapat disimpulkan bahwa akad kerjasama
bank sampah dan Pemerintah Kota Prabumulih menggunakan akad
kerjasama syirkah mudharabah dimana pihak pemerintah kota
prabumuli sebagai pemodal dan pihak bank sampah kelurahan
wonosari kecamatan prabumulih utara sebagai pengelola. Namun,
dalam kerjasama ini tidak ada sistem bagi hasil yang dilakukan antara
pemerintah kota prabumulih dengan bank sampah di kelurahan
wonosari kecamatan prabumulih utara. Dan dari segi sudut pandang
Hukum Ekonomi syari’ah bahwa pada akad yang terjadi antara
pemerintah kota prabumulih dan bank sampah kelurahan wonosari
kecamatan prabumulih utara tidak sama sekali bertentangan dengan
Syari’at Islam dan tidak ada Unsur gharar yang dicurigai justru
kerjasama ini menerapkan prinsip tolong menolong dan kerjasama.
Kata kunci: Akad, Bank Sampah, Hukum Ekonomi Syari’ah
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Pedoman Transliterasi Arab-Latin
Terdapat beberapa versi pola transliterasi pada dasarnya mempunyai
pola yang cukup banyak, berikut ini disajikan pola transliterasi arab
latin berdasarkan keputusan bersamaan tara Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. No. 158 Tahun 1987 dan No.

0543b/U/1987.

Konsonan
Huruf Nama Penulisan
f Alif ‘
- Ba B
< Ta T
& Tsa S
z Jim J
C Ha H
& Kha Kh
3 Dal D
3 Zal Z
J Ra R
J Zai z
o Sin S
3 Syin Sy
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ol Sad Sh
ua Dlod DI
b Tho Th
b Zho Zh
g 'Ain '

& Gain Gh
o Fa F
3 Qaf Q
d Kaf K
J Lam L
a Mim M
¢ Nun N
3 Waw W
o Ha H
3 Hamzah ‘

T Ya Y
3 Ta (Marbutoh) T

Vokal

Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas

vokal tunggal dan vokal rangkap (diftong)
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Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasaArab :

Fathah

Kasroh

Dhommah

Contoh :

s

8

Kataba

Vokal Rangkap

Zukira (Pola I) atauzukira (Pola 1) danseterusnya

Lambang yang digunakan untuk vocal rangkap adalah gabungan antara

harakat dan huruf, dengan tranliterasi berupa gabungan huruf.

Tanda Huruf Tanda Baca Huruf
¢ | Fathah danya Ai adani
$ | Fathah dan waw Au adanu

Contoh :

i< kaifa

e :lala

XV




J$ :haula
¢e ramana
¢l :aiatau ay

Mad

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan

transliterasi berupa huruf atau benda.

Contoh:
Harakat dan huruf Tanda Keterangan
baca
¢ | Fathah dan alif | A a dan garis panjang di atas
atau ya
¢ | Kasrohdanya |1 i dan garis di atas
s | Dlomman dan | U U dan garis di atas
waw
elinaw (8 :qalasubhanaka
Olbaa ) aba : shamaramadlana
@) . rama
b Lalgd . fihamanafi'u
S8l (58 . yaktubiinamayamkuriina

A gy J8 3) . izqalayiisufuliabthi

XVi



Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam:

1.  Ta Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh
dan dlammah, maka transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka
transliterasinya adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan
kata yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

4.  Pola penulisan tetap 2 macam.

Contoh :
Juikylda g Raudlatulathfal
3 siall Adyaall al-Madinah al-munawwarah

Syaddad (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda

syaddah tersebut.
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W, =Robbana J3 = Nazzla
Kata Sandang
Diikuti olen Huruf Syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
bunyinya dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung

mengikutinya. Pola yang dipakai ada dua seperti berikut.

Contoh :
Pola Penulisan
<l gil) Al-tawwabu At-tawwabu
uadd) Al-syamsu Asy-syamsu

Diikuti huruf Qomariyah

Kata sandang yang diikuti huruf gomariyah ditransliterasi sesuali

dengan di atas dan dengan bunyinya.

Contoh:

Pola Penulisan

&l Al-badi 'u Al-badiu

i) Al-gomaru Al-gomaru
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Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun gomariyah, kata sandang

ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda (-).
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila
terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam

tulisannya ia berupa alif.

Contoh :
09l = Tu'khuziina < yagl= umirtu
Q\A@ﬂ\: Asy-syuhadd " [V gﬁu: Fa'ttbiha

Penulisan Huruf

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan Kkata-kata lain yang mengikutinya.

Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua pola sebagai berikut:

Contoh Pola Penulisan

O 1N s sl s Wainnalahalahuwakhair al-razigin

Ol nall g Jaslh) gd gl Faaufu al-kailawa al-mizana
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BAB |

PENDAHULAN

A. Latar Belakang Masalah

Sampah siapapun pasti mengetahuinya. Ketika masih dibutuhkan,
barang sangat dijaga dan diperlukan dengan baik. Namun, ketika tidak
terpakai, barang dibuang saja tanpa dipedulikan. Padahal, tidak semua
sampah adalah musuh yang harus dimusnakan.!

Sampah merupakan benda yang berbentuk padat dari bahan basah
(organik) maupun kering (an-organik) yang sudah tidak terpakai lagi.?
Sampah bila tidak dikelola dengan baik, tentu akan menimbulkan
masalah besar bahkan malapetaka. Banyak kejadian buruk terjadi
akibat manusia menyempelehkan sampah.® Seiring peningkatan
populasi penduduk dan pertumbuhan ekonomi saat ini pengelolaan
sampah sebagian besar kota masih menimbulkan permasalahan yang
sulit dikendalikan. Masalah sampah perkotaan merupakan masalah

yang selalu hangat dibicarakan baik di Indonesia maupun kota-kota di

! Rudi hartono. Penanganan & pengolahan sampah (Jakarta: penebar
swadaya. 2008) him. 5

2 Gibson. L james. Organisasi dan Menejemen: Prilaku,Struktur dan Proses
(Jakarta:Erlangga. 1986) him. 27

3 Teti Suryati, Bebas sampah dari rumah, (Jakarta: AgroMedia Pustaka,
2014) him.9
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dunia, karena hampir semua kota menghadapi masalah persampahan.
Salah satu faktor yang menyebabkan rusaknya lingkungan hidup yang
sampali saat ini masih tetap menjadi “PR” besar bagi bangsa Indonesia
adalah faktor pembuangan limbah sampah plastik.

Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 mengamanatkan
perlunya perubahan paradigma yang mendasar dalam pengelolaan
sampah yaitu dari paradigma dimana sampah yang dihasilkan dari
rumah tangga, di kumpukan di TPS, kemudian diangkut atau diambil
petugas untuk selanjutnya di lakukan pembuangan di TPA sampah.*
Menjadi pengolahan yang bertumpu pada pengurangan sampah dan
penanganan sampah. Karena jika pengelolaan sampah masih dengan
cara tradisional. Kegiatan pengurangan sampah bermakna agar seluruh
lapisan masyarakat, baik pemerintah, dunia usaha maupun masyarakat
luas melaksanakan kegiatan pembatasan timbulan sampah, pendauran
ulang dan pemanfaatan kembali sampah melalui upaya-upaya cerdas,
efisien dan terprogram. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor

18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah bahwa dalam prinsip

4 Bambang Suwerda. Bank Sampah (Yogyakarta: Pustaka Rihama. 2012)
him. 17
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mengelola sampah adalah reduce, rause, recycle yang artinya
mengurangi, menggunakan kembali, mengolah.®

Untuk mengurangi volume sampah dan menjadikan sampah
tersebut menghasilkan nilai rupiah maka harus dikelola oleh
masyarakat melalui program bank sampah. Bank Sampah merupakan
konsep pengumpulan sampah kering dan dipilah serta memiliki
manajemen layaknya perbankan tapi yang ditabung bukan uang
melainkan sampah. Warga yang menabung yang juga disebut nasabah
memiliki buku tabungan, sampah yang ditabung ditimbang dan dihargai
dengan sejumlah uang nantinya akan dijual di pabrik yang sudah
bekerja sama.

Bank sampah adalah strategi untuk membangun kepedulian
masyarakat agar dapat bersahabat dengan sampah untuk mendapatkan
manfaat ekonomi langsung dari sampah. Jadi, bank sampah tidak dapat
berdiri sendiri melainkan harus diintegrasikan sehingga manfaat
langsung yang dirasakan tidak hanya ekonomi, namun pembangunan
lingkungan yang bersih, hijau dan sehat. Namun pandangan masyarakat
yang memandang sampah adalah kotor, jorok dan berbau serta

kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan. Padahal

5 Pasal 1 Angka (7) UU NO.18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah
3



Islam mengajarkan menjaga alam dan lingkungan termasuk
penanggulangan sampah dengan mengelola sampah tersebut.
Pengelolan sampah melalui bank sampah ini sangat penting dan
harus di sosialisasikan ke seluruh lapisan masyarakat, karena dengan
adanya bank sampah dapat mengatasi berbagai persoalan sampah yang
dapat merusak lingkungan. Sebagaimana firma Allah SWT dalam Q.S
Al-Araf ayat 56 :
LML 5 5,230 Gl axs 23T g it s
(M\&;&}w\ IS
Artinya : “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada
orang-orang yang berbuat baik”.(Q.S. Al-Araf : 56)°
Dalam ayat tersebut di atas dijelaskan bahwa Allah swt melarang
umat manusia untuk membuat kerusakan di muka bumi. Allah
mengirimkan manusia sebagai khalifah yang seharusnya mampu
memanfaatkan, mengelola dan memelihara bumi dengan baik bukan

malah sebaliknya yang merusak bumi. Keserakahan sebagian manusia

terhadap alam dapat menyengsarakan manusia itu sendiri, pencemaran

¢ Departemen Agama RI. Al-Quran dan terjemahannya (Semarang: CV.Asy-
Syifa. 2004), him. 331
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air, banjir lingkungan yang tidak nyaman karena kotor adalah buah
kelakuan manusia yang tidak dapat menjaga lingkungan dari sampah
dan justru merugikan manusia dan makhluk hidup lainnya.

Pengelolaan sampah melalui bank sampah dapat memelihara
lingkungan dan dapat mencengah terjadinya banjir ataupun wabah
penyakit akibat pencemaran air yang ditimbulkan oleh sampah yang
dapat merusak bumi.

Kegiatan pengelolaan sampah dilakukan sebagai wujud untuk
memulihkan sumber daya alam. Pengelolaan sampah berkaitan dengan
beberapa zat cair, padat, gas atau radiaktif dengan menggunakan
metode dan keahlian yang dilihat dari masing-masing jenis zat.
Kegiatan pengelolaan sampah tentu tidak sama di masing-masing
wilayah, baik dalam negara maju maupun negara berkembang. Tentu
jauh sekali perbedaannya diantara keduanya. Begitu juga dengan
perbedaan antara daerah perkotaan dengan pedesaan, antara daerah
perumahan. Biasanya pengelolaan sampah dari pemukiman dan
institusi di area metropolitan menjadi tanggungjawab pemerintah
daerah. Sedangkan sampah-sampah di area komersial dan industri

biasanya ditangani oleh perusahaan pengolah sampah.



Adapun persoalan bank sampah di daerah perkotaan terkhususnya
di kota Prabumulih, perlu di tinjau kembali pengeloaan bank sampah
terhadap akad perjanjian kerja sama antara pemerintah kota Prabumulih
dengan pengeloaan bank sampah, selanjutnya bagaimana dengan
kerjasama antara kedua belah pihak tersebut apakah sesuai dengan
ketentuan mekanisme hukum ekonomi syari’ah.

Berdasarkan latar belakang di atas perlu diadakan penelitian lebih
lanjut tentang pengelolaan bank sampah serta apakah sesuai dengan
ketentuan hukum ekonomi syari’ah, kemudian penulis menuangkan
dalam sebuah judul skripsi “Eksistensi Bank Sampah Di Kelurahan
Monosari Kecamatan Prabumulih Utara Menurut Presfektif

Hukum Ekonomi Syari’ah”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
permasalahan dapat dirumuskan adalah:

1. Bagaimana akad Kkerjasama pengeloaan bank sampah di

Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih Utara?



2. Bagaimana pandangan hukum ekonomi syari’ah terhadap akad
kerjasama pengeloaan bank sampah di Kelurahan Wonosari

Kecamatan Prabumulih Utara?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui sistem akad kerjasama pengeloaan bank
sampah di Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih Utara .

b. Untuk mengetahui pandangan hukum ekonomi syari’ah terhadap
akad kerjasama pengeloaan bank sampah di Kelurahan Wonosari
Kecamatan Prabumulih Utara.

2. Kegunaan penelitian

a. Secara teoritis, bagi masyarakat penelitian ini diharapkan
mampu memberikan pemahaman mengenai eksistensi bank
sampah di Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih Utara
menurut perspektif hukum ekonomi syari’ah dan diharapkan
dapat memperkaya khazanah pemikiran Islam pada umumnya
civitas akademik Fakultas Syariah jurusan Hukum Ekonomi

Syari’ah pada khususnya. Selain itu diharapkan menjadi



stimulus bagi penelitan selanjutnya sehingga proses pengkajian
akan terus berlangsung dan akan memperoleh hasil yang
maksimal.

b. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat
memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar S.H pada
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Raden Fatah Palembang

Sumatra Selatan.

D. Definisi Operasional

a. Bank sampah adalah suatu tempat yang digunakan untuk
mengumpulkan sampah yang sudah dipilah-pilah. Hasil dari
pengumpulan sampah yang sudah dipilah akan disetorkan ke
tempat pembuatan kerajinan dari sampah atau ke tempat
pengepul sampah.’

b. Hukum Ekonomi Syariah adalah ilmu yang mempelajari tentang
sistem ekononomi dan atau transaksi yang berlandaskan nilai-

nilai ketuhanan dan syariah Islam.®

7 https://id.wikipedia.org/wiki/Bank sampah, di akses tanggal 13 Agustus
2018, pukul 14:50.

& http://kostummerdeka.blogspot.com/2014/06/makalah-pengertian-
hukum-ekonomi-syaria.html, di akses tanggal 13 Agustus 2018, pukul 14:51.
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https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_sampah
http://kostummerdeka.blogspot.com/2014/06/makalah-pengertian-hukum-ekonomi-syaria.html
http://kostummerdeka.blogspot.com/2014/06/makalah-pengertian-hukum-ekonomi-syaria.html

c. Eksistensi ialah berada atau keberadaan dan adanya. Eksistensi
berasal dari kata bahasa latin existere yang artinya muncul, ada,
timbul, memiliki keberadaan aktual. Kedua, eksistensi adalah
apa yang memiliki aktualitas. Ketiga, eksistensi adalah segala

sesuatu yang dialami dan menekankan bahwa sesuatu itu ada.’

E. Penelitian Terdahulu

Pembahasan yang berkaitan dengan sistem pengeloaan bank
sampah yang telah banyak di lakukan oleh penelitian terdahulu penulis
mengembangkan dengan cara membaca kajian-kajian ilmiah terdahulu
yang memiliki keterkaitan dengan judul skripsi ini, antara lain sebagai
berikut :

Dalam penelitian Asriyandi yang berjudul “Pelaksanaan Bank
Sampah dalam Sistem Pengelolaan Sampah di Kelurahan Gunung
Bahagia Balikpapan”. Dalam tulisannya menerangkan bahwa
pelaksaan bank sampah dalam sistem pengeloaan sampah di kelurahan
gunung bahagia balikpapan bahwa masih banyaknya masyarakat yang
belum memiliki kesadaran dalam pengelolaan sam pah yang ada di

Kelurahan Gunung Bahagia Balikpapan, karena kurangnya sosialisasi

% https://id.wikipedia.org/wiki/Eksistensi, di akses tanggal 13 Agustus 2018,
pukul 14:53.



https://id.wikipedia.org/wiki/Eksistensi

yang dilakukan pemerintah untuk pengelolaan sampah di lingkungan
tersebut.®

Selanjutnya, dalam penelitian Imelda Merry Melyanti yang
menulis karyanya yang berjudul tentang “Deskriptif’ Pola Kemitaraan
Pemerintah, Civil Socienty dan Swasta dalam Program Bank Sampah
di Pasar Baru Kota Probolinggo”. Dalam penulisannya ia menjelaskan
pola kemitraan, peran para aktor, proses yang telah dilakukan, dan
manfaat yang diterima para aktor dan kelompok sasaran. Dalam
menjalankan revitalisasi pasar tradisional pemerintah Kota Probolinggo
memilih  melakukan kemitraan antara civil society (paguyuban
pedagang) dan swasta ( Yayasan Danamon Peduli). Kemitraan diantara
ketiganya terjalin dengan baik dan membawa dampak positif. Dengan
kemitraan mutualistik karena kemitraan ini terjalin untuk saling
mendukung terwujutnya tujuan. Dan menghasilkan ketetapan mengenai
pembagian tanggung jawab dan wewenang pemerintah dengan swasta

telah tercantum dalam MOU vyang telah disepakati oleh kedua belah

10 Asriyandi, “Pelaksanaan Bank Sampah dalam Sistem Pengelolaan
Sampah di Kelurahan Gunung Bahagia Balikpapan”, Skripsi (Universitas
Mulawarman Samarinda. 2013)
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pihak, sedangkan civi society tercantum dalam SK nomor
188/02/KEP/425.110/2013.1

Dengan demikian perlu pemikiran yang luas untuk dapat berfikir
bahwa ada hal sangat penting mengenai sampah, karena masyarakat
kurang paham mengenai sampah, sampah itu bisa dikelola kembali dan
dapat mengahasilkan uang.

Jadi dapat diketahui bahwa perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya ialah terletak pada mekanisme dalam
pengelolaan bank sampah, meningkatkan kepedulian masyarakat
terhadap lingkungan, dan penelitian ini akan mengkupas akad syirkah

(kerja sama) antara pihak bank sampah dengan pemerintah.

. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan
secara bertahap dimulai dengan penentuan topik, pengumpulan data
dan menganalisis data, sehingga nantinya diperoleh suatu pemahaman
dan pengertian atas topik, gejala, atau isu tertentu.!? Dalam hal ini,

penulis memperoleh data dari penelitian lapangan langsung tentang

1 Imelda Merry Melyanti. “Deskriptif Pola Kemitaraan Pemerintah, Civil
Socienty dan Swasta dalam Program Bank Sampah di Pasar Baru Kota
Probolinggo”, Skripsi (Universitas Airlangga Surabaya. 2014)

2 JR. Raco. Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan
Keunggulanya (Jakarta: Grasindo. 2008) him. 2-3
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eksistensi bank sampah dengan objek penelitian bank sampah di
Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih Utara.

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif
yaitu menggali sumber dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap
pihak yang bersangkutan yakni bank sampah.

2. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat Kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor
didalam buku Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi
Revisi mendifinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang mengahasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.*® Sebab pada hakekatnya setiap
orang dan kelompok memiliki nilai-nilai atau terlibat dalam sebuah niai
yang menggerakan prilakunya. Selain itu tema mengenai peran
seseorang atau kelompok membutuhkan interaksi peneliti dengan seting
dan subyek penelitian secara mendalam agar memahani keadaan yang
sebenarnya. Penelitian ini akan memaparkan realitas data yang

ditemukan dilapangan, terutama informasi dari Eksistensi bank sampah.

13 Lexy J.Maleong. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. (Bandung:
PT Remaja
Rosda Karya. 2014) him. 4
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Dalam hal ini bank sampah yang ada di Kelurahan Wonosari
Kecamatan Prabumulih Utara menurut perspektif hukum ekonomi
syari’ah.!*

3. Lokasi penelitian

Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field research)

mengambil penelitian yang berlokasi JI. Arjuna 1 Rt/Rw: 02/05

Kelurahan Wonosari, Kecamatan Prabumulih Utara, Kota Prabumulih,

Sumatra Selatan 31121.

4. Sumber Data

Dalam memperoleh data yang diinginkan akan diadakan penelitian
lapangan yang ada kaitannya dengan masalah yang akan diteliti dan
diambil dari dua data, yaitu sumber data primer dan sekunder:

a. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari
sumbernya dengan cara melakukan wawancara terhadap pihak
yang bersangkutan yakni bank sampah di Kelurahan Wonosari
Kecamatan Prabumulih Utara Menurut Prespektif hukum ekonomi
syari’ah.

b. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek

14V, Wiratna Sujarweni, Metodologi penelitian, (Yogyakarta: PT. Pustaka
Baru, 2014), him. 11
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penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis,
disertasi dan peraturan perundang-undangan.'® Diantaranya yaitu
Al-Quran, Hadits, Undang-Undang Dasar 1945, Undang-Undang
Nomor 18 tahun 2008 tentang Pengeloaan Sampah, serta Peraturan
Pemerintah tentang pengeloaan sampah rumah tangga, Kitab
Undang-Undang Perdata.

Bahan hukum tersier adalah petunjuk atau penjelasan mengenai
bahan hukum primer atau bahan hukum sekunder yang berasal dari
ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis lainnya yang
mengandung informasi tentang masalah yang dibahas yaitu tentang
Eksistensi bank sampah di Kelurahan Wonosari Kecamatan
Prabumulih Utara menurut prespektif hukum ekonomi syari’ah.

5. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau wilayah

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas

dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

ditarik kesimpulan. Yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah

keseluruhan petugas bank sampah di Kelurahan Wonosari Kecamatan

Prabumulih Utara yang berjumlah 6 orang.

15 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011),

him. 106.
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6. Pengumpulan Data

a. Wawancara

Proses memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan informasi
dengan menggunakan cara tanya jawab bisa sambil bertatap muka
ataupun tanpa tatap muka yaitu melalui media telekomunikasi antara
pewawancara dengan orang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman.*® Pada praktiknya penulis menyiapkan daftar
pertanyaan untuk di ajukan secara langsung kepada petugas bank
sampah di Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih Utara terkait
bagaimana praktik pelaksanaan bank sampah tersebut, yang selanjutnya
akan dilihat dari perspektif hukum ekonomi syari’ah.

b. Dokumentasi

Studi dokumen merupakan metode pengumpulan data kualitatif
sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi. Sebagaian besar data berbentuk surat, catatan harian,
arsip foto, hasil rapat, cenderamata , jurnal kegiatan dan sebagainya.’

c. Studi Pustaka

Studi kepustakaan adalah kegiatan untuk menghimpun informasi

yang relevan dengan topik atau masalah yang menjadi obyek

16 v/, Wiratna Sujarweni. Metode Penelitiaan,. him. 31
17V, Wiratna Sujarweni.Metode Penelitiaan. him. 33
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penelitian. Informasi tersebut dapat diperoleh dari buku-buku, karya
ilmiah, tesis, disertasi, ensiklopedia, internet, dan sumber-sumber lain.
Dengan melakukan studi kepustakaan, peneliti dapat memanfaatkan
semua informasi dan pemikiran-pemikiran yang relevan dengan
penelitiannya.
7. Pengeloaan data
a. Teknik Analisa Data
Setelah data diperoleh, selanjutnya data tersebut akan
dianalisis. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
disesuaikan dengan kajian penelitian, yaitu eksistensi bank sampah di
Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih Utara menurut perspektif
hukum ekonomi syari’ah yang akan dikaji menggunakan metode
kualitatif. Analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui eksistensi bank
sampah, tujuannya dapat dilihat dari sudut hukum ekonomi syari’ah,
yaitu agar dapat memberikan kontribusi keilmuan serta memberikan
pemahaman mengenai sistem pengeloaan bank sampah yang
dilaksanakan oleh bank sampah dalam perspektif hukum ekonomi
syari’ah.
Metode berpikir dalam penelitian ini menggunakan metode

berfikir induktif, yaitu metode yang mempelajari suatu gejala yang
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khusus untuk mendapatkan kaidah-kaidah yang berlaku dilapangan
yang lebih umum mengenai fenomena yang diselidiki.'® Metode ini
digunakan dalam membuat kesimpulan tentang berbagai hal yang
berkenaan dengan eksistensi bank sampah di tinjau dari hukum
ekonomi syari’ah dan hasil analisisnya dituangkan dalam bab-bab yang

telah dirumuskan dalam sistematika pembahasan dalam penelitian ini.

. Sisematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan mempermudah
dalam pembahasan, maka dalam penulisan skiripsi ini penulis membagi
dalam lima bab, yang mana masing-masing bab memiliki keterkaitan
antara satu dengan yang lainnya.

Bab | Pendahuluan Dalam bab ini diuraikan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan
penelitian, defenisi operasional, penelitian terdahulu, metode
penelitian, sistematika penulisan, dan kerangka pembahasan.

Bab Il Landasan Teori Terkait Konsep Bank Sampah Dan
Akad Syirkah Dalam bab ini diuraikan tentang tinjauan umum tentang

bank sampah yang berlandaskan teori terkait konsep akad syirkah.

18 Sutrisno Hadi. metedologi Research, jilid 1(Yogyakarta: yayasan
penerbitan. Fakultas Psikologi UGM 1981), him. 36

17



Bab 111 Gambaran Umum Letak Wilayah Penelitian Dalam
bab ini membahas mengenai gambaran umum wilayah penelitian.

Bab IV Pembahasan Eksistensi Bank Sampah Di Kelurahan
Monosari Kec. Prabumulih Utara Menurut Presfektif Hukum
Ekonomi Syari’ah Dalam bab ini diuraikan tentang inti dari
pembahasan maka penulis membahas sistem akad pengelolaan bank
sampah dikelurahan Wonosari, kemudian sistem akad bank sampah
ditinjau dari hukum ekonomi syariah.

Bab V Penutup Merupakan bab terakhir yang terdiri atas

kesimpulan dan saran.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Hukum Ekonomi Syariah

Menelaah aspek epistemologi hukum islam menurut filsafat
syari’ah dapat menggunakan dua pendekatan yakni pendekatan
kefilsafatan dan pendekatan empiris historis ilmu syari’ah itu sendiri.
Secara empiris historis, dijumpai tiga pilar utama ilmu syari’ah sebagai
ilmu “terapan”. Tiga pilar utama itu ialah: filsfat ilmu syari’ah,
metedologi ilmu syarai’ah dan ilmu syari’ah atau ilmu figh. Satu pilar
lainnya ialah ilmu syariah “terapan”, yaitu al-siyasah al-syar iyyah.

Hukum islam sebagai sistem hukum yang bersumber dari Din al
Islam sebagai suatu sistem hukum dan suatu disiplin ilmu, hukum islam
mempunyai dan mengembangkan istilah-istilahnya sendiri sebagaimana
disiplin ilmu lain. Dalam studi hukum islam, di indonesia, sering kali
dijumpai istilah hukum islam, syari’at, figh, serta beberapa istilah
teknis lainnnya. Istilah hukum islam merupakan istilah khas indonesia
sebagai terjemahan al-figh al-Islami atau dalam konteks tertentu dari

al-syariah al-Islamz . Dalam Al-Qura’an maupun As-Sunah istila al-
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hukum al-Islam tidak dijumpai tetapi digunakan ialah kata syari’at
yang dalam penjabarannya kemudian lahirlah istilah figh.'®

dunia saat ini sedang memasuki era budaya global dengan
kemajuan teknologi informatika di satu sisi dan kebangkitan
nasionalisme dan spiritual di sisi lain. Budaya global juga ditandai
dengan era “Ekonomi Baru”, dan posisi hukum semakin diperlukan
guna mengaturnya. Budaya global juga antara lain disemarakkan
dengan perkembangan konsep “Ekonomi Islam”. Ilmu ekonomi islam
adalah ilmu tentang manusia yang menyakin nilai-nilai hidup islam.
IImu ekonomi islam tidak hanya mempelajari individu sosial melainkan

jugu dengan bakat religus manusia.?°

. Perjanjian
Pengertian perjanjian
Menjalankan bisnis pada dasarnya manusia tidak bisa
melakukannya dengan sendiri, tetapi harus dilakukan secara bersama
atau dengan mendapat bantuan dari orang lain. Untuk itu diperlukan

suatu perangkat hukum demi kegiatan bisnis yang sedang berjalan

19 Abdul Somad, Hukum islam(Jakarta: Kencana Prenada Media Gruop,
2012), him. 21-23
20 Abdul Somad, Hukum islam. him. 71-72
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tersebut. Perangkat hukum tersebutlah yang disebut dengan
perjanjian.?

Perjanjian merupakan suatu perbuatan hukum, perbuatan hukum
akan menimbulkan hubungan hukum atau yang lazim disebut dengan
istilah perikatan, sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan hukum
perikatan muncul karena adanya perbuatan hukum perjanjian. Pada saat
para pihak menandatangani perjanjian, para pihak sedang melakukan
perbuatan hukum sehingga setelah perjanjian itu ditandatangani maka
para pihak terikat satu sama lain dalam hubungan hukum perikatan.??

Buku III B.W. berjudul “Perihal Perikatan” perkataan
“Perikatan” (verbintenis) mempunyai arti yang lebih luas dari
perkataan ‘“Perjanjian” sebab dalam buku III itu diatur juga perihal
hubungan hukum yang sama sekali tidak bersumber pada suatu
persetujuan atau perjanjian, yaitu perihal perikatan yang timbul dari
perbuatan hukum (onrechtmatige daad) dan perihal perikatan yang
timbul dari pengurusan kepentingan orang lain yang tidak berdasarkan
persetujuan (zaakwaarneming). Tetapi, sebagian besar Buku Il

ditujukan pada perikatan-perikatan yang timbul dari persetujuan atau

21 Faisal Santiago, Pengantar Hukum Bisnis, (Jakarta: Mitra Wacana Media,

2012), him. 19

22 Dadang Sukandar, Membuat Surat Perjanjian, (Yogyakarta: Andi, 2011),
him. 5

21



perjanjian, jadi berisikan hukum perjanjian. Adapun yang dimaksud
“Perikatan” oleh Buku III B.W. adalah “Suatu hubungan hukum
(mengenai kekayaan harta benda) antara dua orang, yang memberi hak
pada yang satu untuk menuntut barang sesuatu dari yang lainnya,
sedangkan orang yang lainnya ini diwajibkan memenuhi tuntutan itu”.
Buku Il mengatur perihal hubungan-hubungan hukum antara orang
dengan benda (hak- hak perbendaan). Buku IlIl mengatur perihal
hubungan-hubungan hukum antara orang dengan orang (hak-hak
perseorangan), meskipun mungkin yang menjadi objek juga suatu
benda.?®

Perjanjian dirumuskan dalam Pasal 1313 KUHPerdata, yaitu
suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan
dirinya terhadap satu orang atau lebih lainya. Menurut Abdulkadir
Muhammad perjanjian adalah suatu persetujuan dengan mana dua
orang atau lebih mengikatkan diri untuk melaksanakan suatu hal
mengenai harta kekayaan.?* Menurut Prodjodikoro bahwa yang
dimaksud dengan perjanjian adalah suatu perhubungan mengenai harta

benda antara dua pihak, dimana salah satu pihak berjanji atau dianggap

23 Subekti. Pokok-Pokok Hukum Perdata. (Jakarta: Intermasa. 2001) him.
123

24 Abdulkadir Muhammad. Hukum Perdata Indonesia. (Bandung. Citra
Aditya Bakti. 2000) hIm. 225
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berjanji untuk melakukan suatu hal atau untuk tidak melakukan suatu
hal sedangkan pihak lain berhak menuntut pelaksanaan janji tersebut.?

Menurut Subekti, Perjanjian adalah suatu peristiwa dimana
seorang berjanji kepada orang lain atau dimana dua orang itu saling
berjanji untuk melaksanakan suatu hal.?® Menurut Setiawan perjanjian
adalah suatu perbuatan hukum dimana seseorang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap orang lain.?’ Menurut Sudikmo
Mertokusumo perjanjian adalah hubungan hukum antar dua belah pihak
atau lebih berdasarkan kata sepakat untuk menimbulkan akibat hukum.
Dua pihak itu sepakat untuk menentukan peraturan atau kaedah hukum
atau hak dan kewajiban yang mengikat mereka untuk ditaati dan
dijalankan. Kesepakatan itu menimbulkan akibat hukum dan bila
kesepakatan dilanggar maka akibat hukumnya si pelanggar dapat

dikenai akibat hukum atau sanksi.2®

25 Wiryono Prodjodikoro. Azas-azas Hukum Perjanjian. (Bandung: Sumur.
1978) him. 9

% R, Subekti. Hukum Perjanjian. (Jakarta: Intermessa. 1996) him. 1

27 Setiawan. Pokok-pokok Hukum Perikatan. (Bandung: Putra A Bardin.
1999) him. 77

28 Sudikno Mertokusumo. Mengenal Hukum. (Yogyakarta: Liberty. 1990)
him. 97
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C. Akad
1. Pengertian Akad
Dalam menjalankan bisnis, suatu hal yang sangat penting adalah
masalah akad (perjanjian). Akad sebagai salah satu cara untuk
memperoleh harta dalam syariat Islam yang banyak digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Akad merupakan cara yang dridhai Allah dan

harus diteegakkan isinya. Al-Qur’an surat al-maidah (5) ayat 1:2°
z -~ P 5 P - -
w /?s-’,a .;;/ _ 3 -~ :w = T :‘;}", ° ?5;0,.,/3// _ .wm /3:-_/
Y\g (?‘.a.ﬁ!\ g ré:d Ed| gj.a.’d\.j |g25) 13515 C)'»’fm e\
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5 5
D

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad
itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haiji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya

Kata “akad” berasal dari bahasa Arab al-‘agd dalam bentuk
jamak disebut al-uqzd yang secara etimologi berarti perikatan,
perjanjian, permufakatan (al-ittifaq).>° Secara terminologi figh, akad

dapat ditinjau dari dua segi, yaitu secara umum dan khusus:

2% Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (jakarta: kencana, 2012), him. 71
30 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat, (jakarta: Kencana, 2010),
him. 50
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Secara umum, pengertian akad dalam arti luas hampir sama
dengan pengertian akad dari segi bahasa menurut pendapat ulama
Syafi’iyah, Malikiyah, dan hanabilah, yaitu segala sesuatu yang
dikerjakan oleh seseorang berdasarkan keinginannya sendiri, seperti
wakaf, talak, pembebasan, atau sesuatu yang pembentukannya
membutuhkan keinginan dua orang seperti jual-beli, perwakilan, dan
gadai.®*

Secara khusus, akad didefinisikan dengan pertalian ijab
(pernyataan melakukan ikatan) dan kabul (pernyataan penerimaan
ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang berpengaruh kepada objek
perikatan. Percantuman kata-kata yang “sesuai dengan kehendak
syariat” maksudnya bahwa seluruh perikatan yang dilakukan oleh dua
pihak atau lebih tidak dianggap sah apabila tidak sejalan dengan
kehendak syara’. Adapun pencantuman kata-kata “berpengaruh pada
objek perikatan” maksudnya adalah terjadinya perpindahan pemilikan
dari satu pihak (yang melakukan ijab) kepada pihak yang lain (yang
menyatakan kabulnya).

2. Rukun-rukun Akad

Rukun-rukun akad sebagai berikut:

31 Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, (bandung: Pustaka Setia, 2001), him.
43-44
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‘Agid (orang yang melakukan akad) adalah orang yang berakad
terkadang masing-masing pihak terdiri dari satu orang,
terkadang terdiri dari beberapa orang.

2. Ma’qud alahi, (objek akad) ialah benda-benda yang diakadkan,
seperti benda-benda yang dijual dalam akad jual-beli, dalam
akad hibah (pemberian), gadai, utang yang dijamin seseorang
dalam akad kafalah.

3. Maii dhu’ al-‘aqd, yaitu tujuan atau maksud pokok mengadakan
akad. Berbeda akad maka berbedalah tujuan pokok akad.

4. Shighat al-‘aqd, ialah ijab Qalbz, ijab ialah permulaan
penjelasan yang keluar dari salah seorang yang berakad sebagai
gambaran kehendaknya dalam mengadakan akad. Qalbz ialah
perkataan yang keluar dari pihak yang berakad pula yang
diucapkan setelah adanya ijab.3?

3. Syarat-syarat Akad

1. Syarat-syarat yang bersifat umum, yaitu syarat-syarat yaitu
wajib sempurna wujudnya dalam berbagai akad:
a. Kedua orang yang melakukan akad cakap bertindak (ahli),

maka akad orang tidak cakap (orang gila, orang yang

32 Ghazaly, him. 52
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berada dibawah pengampunan (mahjur) karna boros dan
lainnya akadnya tidak sah.

b. Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumnya.

C. Akad itu diijinkan oleh syara’, dilakukan oleh orang yang
mempunyai hak melakukannya, walaupun dia bukan aqid
yang memiliki barang.

d. Akad bukan jenis akad yang dilarang.

e. Akad dapat memberi faedah.

f. ljab harus berjalan terus, maka ijab tidak sah apabila ijab
tersebut dibatalkan sebelum adanya gabl.

g. ljab dan gabal harus bersambung, jika seseorang melakukan
ijab dan berpisah sebelum jadinya gabul, maka ijab yang
demikian dianggap tidak sah.

2. Syarat-syarat yang bersifat khusus, yaitu syarat-syarat yang
wujudnya wajib ada dalam sebagaian akad. Syarat khusus ini juga
disebut dengan idhofi (tambahan) yang harus ada disampaing syarat-

syarat yang umum, seperti syarat adanya saksi dalam pernikahan.**

33 Ghazaly, him. 55
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4. Macam-macam Akad

Para ulama figh mengemukakan bahwa akad itu dapat dibagi
dilihat dari segi. Jika dilihat dari segi keabsahannya menurut syara’,
akad terbagi dua, yaitu:
Akad sahih, ialah akad yang memenuhi unsur dan syarat yang telah
ditetapkan oleh syara’. Dalam istilah ulama Hanafiyah, akad sahih
adalah akad yang memenuhi ketentuan syariat pada asal dan sifatnya.
Akad sahih ini dibagi lagi menjadi dua macam, yaitu:3

1. Akad Nafiz Akad Nafiz adalah akad yang bebas dari setiap
faktor yang mnyebabkan tidak dapatnya akad tersebut
dilaksanakan. Dengan kata lain, akad Nafiz adalah akad yang
tercipta secara sah dan langsung menimbulkan akibat hukum
sejak saat terjadinya.

2. Akad Mauquf adalah akad yang tidak dapat secara langsung
dilaksanakan akibat hukumnya sekalipun telah dibuat secara
sah, melainkan masih tergantung (mauqaf) kepada adanya
ratifikasi (ijazah) dari pihak berkepentingan. Misalnya, akad
anak mumayiz (berusia 7-dewasa) yang tergantung kepada

ratifikasi walinya dalam hal ini melakukan akad yang bersifat

34 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalah),
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him. 110
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timbal balik, akad orang dipaksa yang tergantung kepada
ratifikasi yang bersangkutan setelah hilangnya paksaan, akad
penerima kuasa yang melampuai batas pemberi kuasa yang
tergantung kepada ratifkasi pemberi kuasa. Atau akad pelaku
tanpa kewenangan (fizduli) yang tergantung kepada ratifikasi
pihak yang berhak.®

Akad tidak sahih, adalah suatu akad yang rukun dan syaratnya
tidak terpenuhi. Jumhur fugaha selain Hanafiah memandang akad tidak
sahih itu memiliki akad yang bathil dan fasid, yang kedua-duanya
mempunyai pengertian yang sama. Akan tetapi, fugaha Hanafiah
berpendapat bahwa akad tidak sahih itu terbagi kepada dua bagian yang
masing-masing mempunyai pengertian yang berbeda yaitu bathil dan
fasid.

Akad yang batil adalah akad yang sama sekalitidak terpenuhi
rukun, objek, dan syaratnya. Oleh karena itu, hukum akad batil adalah
tidak sah dan tidak menimbulkan akibat hukum sama sekali, yakni
tidak ada hak dan kewajiban yang hrus dipenuhi oleh para pihak yang

melakukan akad.

35 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (studi tentang teori akad
dalam figh muamalat), (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2007), him. 81
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Akad fasid adalah suatu akad yang rukunnya terpenuhi,
pelakunya memiliki ahliyazh, objeknya dibolehkan oleh syara’, ijab
gabzl-nya beres, tetapi didalamnya terdapat sifat yang dilarang oleh
syara’.®
5. Berakhirnya Akad

Para ulama figh menyatakan bahwa suatu akad dapat berakhir
apabil:
1. Berakhirnya masa berlaku akad itu, apabila akad itu mempunyai
tenggangan waktu.
2. Dibatkan oleh pihak-pihak yang berakad, apabila akad itu sifatnya
tidak mengika.
3. Dalam akad yang bersifat mengikat, suatu akad dapat diangggap
berakhir jika:
a. Jual beli itu fasad, seperti terdapat unsur-unsur tipuan salah
satu rukun atau syaratnya tidak terpenuhi.
b. Berlakunya khiyar syarat, aib, atau rukyat.

c. Akad itu tidak dilaksanakan oleh salah satu pihak.

d. Tercapainya tujuan akad itu sampai sempurna.

36 Asep Soepudin Jahar, Euis Nurlaelawati, dkk (Hukum Keluarga, Pidana &
Bisnis), (Jakarta: Kencana, 2013) cet ke-1, him. 261
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4.

Salah satu pihak yang berakad meninggal dunia. Dalam hubungan
ini para ulama figh menyatakan bahwa tidak semua akad otomatis
berakhir dengan wafatnya salah satu pihak yang melaksanakan
akad. Akad berakhir dengan wafatnya salah satu pihak yang
melaksanakan akad, di antaranya akad sewa-menyewa, al-rahn, al-
kafalah,al-syirkah, al-wakalah, dan al-muzara’ah. Akad juga akan
berakhir dalam na’i al-fudhal (suatu bentuk jual-beli yang
keabsahan akadnya tergantung pada persetujuan orang lain) apabila

tidak mendaatkan persetujuan dari pemilik modal.

6. Hikmah Akad

Diadakannya akad dalam muamalah antar sesama manusia tentu

mempunyi hikmah, antara lain:

1.

Adanya ikatan yang kuat antara dua orang atau lebih di dalam

bertransaksi atau memiliki sesuatu.

. Tidak dapat sembarangan dalam membatalkan suatu ikatan

perjanjian, karna telah diatur secara syar’i
Akad merupakan “payung hitam” di daa kepemilikan sesuatu,

sehingga pihak lain tidak dapat menggugat atau memilikinya.3’

37 Ghazaly, him. 58-59
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D. Syirkah
1. Pengertian Syirkah

Secara etimologis, syirkah adalah penggabungan, percampuran
atau serikat. Syirkah berarti kerjasama kemitraan atau dalam baahasa
inggris disebut partnership.

Adapun secara terminologis, syirkah adalah kerjasama usaha
antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, di mana masing-
masing pihak memberikan konstribusi dengan kesepakatan bahwa
keuntunga dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan.

Menurut Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan
syari’ah, syirkah yaitu akad kerjasama diantara dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu yang masing-masing pihak memberikan
porsi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan akad dibagi sesui
dengan kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung sesuai porsi dana

masing-masing.

32



Syirkah disyariatkan berdasarkan kitab suci Al-Qur’an. Allah

berfirman dalam QS. Shaad (38): 24:
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Artinya: “Daud berkata sesungguhnya dia telah berbuat zalim
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan
kepada kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari
orang-orang yang berserikat itu sebahagian yang lain, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh;
dan amat sedikitlah mereka ini”. Dan daud mengetahui bahwa
kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya
lalu menyukur sujud dan bertaubat.®
2. Sejarah Singkat Syirkah

Syirkah merupakan salah satu institusi yang telah ada sebelum
islam. Al-Sayyid Sabig mempertegas dua hal:
Pertama, syirkah-‘inan telah ada pada saat Nubuwah, para sahabat
Nabi SAW Kketika itu telah bersyirkah (kongsi) untuk membeli sesuatu,
masing-masing sahabat menyerahkan hartanya (antara lain berupa

uang) untuk membeli barang. Setelah barang dimaksud dibeli,

kemudian dibagikan kepada sahabat secara proporsional.

38 Dr. Mardani. Hukum bisnis syariah. (Jakarta: Kencana. 2014) him. 142.
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Imam Hasan dalam kitab al-Rawdhah al-Nadiyah menjelaskan
bahwa syirkah- ‘uqud dan semua syirkah yang dicakupnya (syirkah-
‘inan, syirkah-mufawadhah, syirkah- ‘abdan, dan syirkah-wujuh)
bukanlah akad yang termasuk syar’i (akad bernama dari segi syari’ah
atau al-‘agd al-masamma), tetapi termasuk istilah baru (akad tak
bernama atau al- ‘agd gair al-misamma).

Kedua, syirkah-mudharabah telah ada sebelum Islam yang emudian
dikokohkan eksistensinya oleh Nabi Muhammad SAW para sahabat
telah ber-mudharabah dengan pihak Yahudi dengan sepengetahuan
Nabi SAW; Nabi SAW tidak menghapuskannya (naskh) juga tidak
melarangnya. Al-Khulafa’ Al-Rasyidun (yakin Abu Bakar, Umar,
Utsman, dan Ali) serta sahabat sesudahnya tidak ada yang melarang
praktik syirkah-mudharabah oleh karna itu, para sahabat melakukan
syirkah mudharabah atas dasar kebiasaan (Al-‘adah)yang sudah
dilakukan sebelumnya. Praktik yang demikian dianggap relevan dengan
sabda Nabi SAW. Yang artinya: “janganlah sesuatu itu dihukumi

haram kecuali telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya tidak
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mengharamkan syirkah- ‘uqud berikut cakupannya, oleh karna itu,
hukum asalnya adalah boleh”.*®

3. Macam-Macam Syirkah

Para ulama figh membagi syirkah menjadi dua macam:

a. Syirkah amlak (perserikatan dalam kepemilikan)

Menurut Sayyid Sabigq, yang dimaksud dengan syirkah amlak
adalah bila lebih dari satu orang memiliki suatu jenis barang tanpa akad
baik bersifat ikhtiari atau jabari. Artinya, barang tersebut dimiliki oleh
dua orang atau lebih tanpa didahului oleh akad.

b. Syirkah al-Uqud (perserikatan dalam kepemilikan)

Yang dimakud dengan syirkah uqud adalah dua orang atau lebih
melakukan akad untuk bekerja sama (berserikat) dalam modal dan
keuntungan. Artinya, kerjasama ini didahului oleh transaksi dalam
penanaman modal dan kesepakatan pembagian keuntungannya. Syirkah
uqud dibagi beberapa macam:

1. Syirkah Inan yaitu penggabungan harta atau modal dua orang atau
lebih yang tidak selalu sama jumlahnya. Boleh satu pihak memiliki
modal lebih besar dari pihak lain. Demikian halnya, dengan beban

tanggung jawab dan kerja, boleh satu pihak bertanggung jawab

% H. Maulana Hasanudin. H. Jaih Mubarok. Perkembangan akad
musyarakah. (Jakarta: Kencana. 2012) him. 49-51.
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penuh, sedangkan pihak lain tidak. Keuntungan dibagi dua sesui
presentase modal.

. Syirkah Mufawadhah vyaitu perserikatan dimana modal semua
pihak dan bentuk kerjasama yang mereka lakukan baik kualitas dan
kuantitasnya harus sama dan keuntungan dibagi rata. Dalam
syirkah mufawadhah ini masing-masing pihak harus sama-sama
berkerja. Hal terpenting dalam syirkah ini yaitu modal, kerja,
maupun keuntungan merupakan hak dan kewajiban yang sama.
Apabila berbeda bukan lagi disebut mufawadhah, tetapi menjadi
inan.

. Syirkah Abdan yaitu perserikatan dalam bentuk kerja yang asilnya
dibagi bersama sesuai dengan kesepakatan. Artinya, perserikatan
dua orang atau lebih untuk menerima suatu pekerjaan seperti
tukang besi, kuli angkutan, tukang jahit, tukang celup, tukang
service elektronik dan sebagainnya.

. syirkah wujuh yaitu perserikatan tanpa modal, artinya dua orang
atau lebih membeli suatu barang tanpa modal, yang terjadi adalah
hanya berpegang kepada nama baik dan kepercayaan para

pedagang terhadap mereka.
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5. syirkah Mudharabah yaitu persetujuan antara pemilik modal dan
seorang pekerja untuk mengelola uang daripemilik modal dalam
suatu perdagangan tertentu yang keuntungannya dibagi sesuai
dengan kesepakatan bersama. Adapun kerugian ditanggung oleh
pemilik modal saja.

4. Hikmah Syirkah

Manusia tidak dapat hidup sendiri, pasti membutuhkan orang
lain dalam memenuhi kebutuhan. Ajaran Islam, mengajarkan supaya
kita menjalani kerjasama dengan siapa pun terutama dalam bidang
ekonomi dengan prinsip saling tolong menolong dan menguntungkan,
tidak menipuu dan merugikan. Tanpa kerjasama, maka Kita sulit untuk
tidak menipu dan merugikan. Tanpa kerjasama, maka kita sulit untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Syirkah pada hakikatnya adalah sebuah
kerjasama yang saling menguntungkan dalam mengembangkan potensi
yang dimiliki baik berupa harta atau pekerjaan. Oleh karana itu, Islam
menganjurkan umatnya untuk bekerjasama kepada siapa saja dengan
tetap memegang prinsip sebagaimana tersebut diatas. Maka hikmah
yang dapat kita ambil dari syirkah yaitu adanya tolong-menolong,saling
bantu-membantu  dalam  kebaikan, menjahui sifat egoisme,

menumbuhkan saling percaya, menyadari kelemahan, dan kekurangan,
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dan menimbulkan keberkahan dalam usaha jika tdak berkhianat. Allah

Swt. Berfirman dalam surat Al-Maidah ayat: 2:

¥ AAT AN A s DA Y Lk sl @l
or i &4 A &;J\ S AN RN ]|
)}g O\_/\-UJ (“5"“)'4' Yj \)JUE.:O\& r~U.‘> \J\/ \.)j.sa)j ‘:.@_33
A e 155053 Diss of AT sl 2 ;jw o

-~ ;09

Soo A1 8001850 3l T s ¥ s
B ST

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan
haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan
binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari
kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena
mereka  menghalang-halangi  kamu dari  Masjidilharam,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya. ”
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E. Pengelolaan
1. Pengeloaan sampah

Sampah vyang sudah dikumpulkan dan masih dapat
dimanfaatkan dapat diolah langsung,*® sampah dapat olah tergantung
pada jenis dan komposisinya.** Misalnya, sampah anorganik berupa
botol atau gelas mineral, sedotan minuman, kemasan atau bungkusan
makanan kecil bisa dibuat berbagai kerajinan tangan. Jika tidak sempat
diolah sendiri, jual pada pengumpul.

Sementara itu, untuk sampah organik olah menjadi kompos atau
pupuk organik. Uraian lebih jauh tentang pembuatan kompos dari

sampah organik rumah tangga akan dikupas di bab selanjutnya.*?

F. Bank Sampah
1. Pengertian Bank Sampah
Program ini adalah suatu terobosan baru yang digunakan di
beberapa daerah, bank sampah adalah tempat dimana dikumpulkannya

sampah-sampah anorganik yang dapat diolah atau daur ulang kembali,

40 Titi Suryati. Bijak & cerdas mengolah sampah membuat kompos dari
sampah rumah tangga, (Jakarta Selatan: Hargomedia Pustaka. 2010) him 21

41 Kuncoro Sejati. Pengolahan sampah terpadu dengan sistem Node, Sub
Point, Center Point (Yogyakarta: Kanisius. 2009) him 15

42 Titi Suryati. Bijak & cerdas mengolah sampah membuat kompos dari
sampah rumah tangga. him. 22

39



seperti gelas, plastik, kaleng dan lain-lain.** Sampah yang dianggap
tidak mempunyai nilai guna ternyata akan mempunyai manfaat dan
nilai guna jika dikelola dengan baik. Hal tersebut juga akan membuat
kita sadar bahwa sampah akan mempunyai manfaat dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam fatwa MUI tentang pengeloaan sampah untuk
menghindari kerusakan lingkungan bahwa setiap muslim wajib
menjaga kebersihan lingkungan, memanfaatkan barang-barang gunaan
untuk kemaslahatan serta menghindarkan diri dari berbagai penyakit
serta perbuatan tabdzir dan israf. Mendaur ulang sampah menjadi
barang yang berguna bagi peningkatan kesejahteraan umat hukumnya
wajib kifayah.#

Peran masyarakat dalam pengelolaan sampah adalah melakukan
pengurangan sampah yang meliputi kegiatan, pembatasan timbulan
sampah, pendauran ulang sampah, pemanfaatan kembali sampah serta

berperan aktif dalam upaya pengelolaan sampah sebagai sumber daya

43 Pusat Studi Ilmu Geografi Indonesia, “7 Cara Pemanfaatan Sampah dan
Limbah”, dalam http:// ilmu geografi.com, diunduh pada 14 Januari 2017.

4 Fatwa MUI Nomor 47 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Sampah Untuk
Mencegah
Kerusakan Lingkungan Pasal 2 ayat 1 dan 4
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yang mempunyai nilai ekonomi yang dapat dimanfaatkan sehingga

memberikan nilai tambah.*

2. Jenis-Jenis Sampah

a. Sampah organik/basah

Sampah basah adalah sampah yang berasal dari makhluk hidup, seperti
daun-daunan, sampah dapur,sampah restoran, sisa Ssayuran, sisa
buah, dan lain-lain. Sampah jenis ini dapat terdegradasi
(membusuk/hancur) secara alami.

b. Sampah anorganik/kering

Sampah kering adalah sampah yang tidak dapat terdegradasi secara
alami. Contoh: logam, besi, kaleng, plastik, karet, botol, dan lain-
lain.

c. Sampah berbahaya

Sampah jenis ini berbahaya bagi manusia. Contohnya: baterai, jarum

suntik bekas, limbah racun kimia, limbah nukri, dan lain-lain.

3. Pengumpulan sampah

4 Fatwa MUI Nomor 47 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Sampah Untuk
Mencegah Kerusakan Lingkungan Pasal 3
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Sampah yang sudah dipilah, baik didalam plastik maupun
keranjang sampah, dikumpulkan dan dirapikan ke dalam wadah
penampungan. Sampah organik bisa dikumpulkan atau ditumpuk dalam
satu wadah penampungan khusus terlebih dahulu agar terjadi
pelapukan, kemudian diolah menjadi kompos. Untuk sampah
anorganik, seperti pastik atau botol kemasan sebaiknya dibersihkan
untuk diolah atau dimanfaatkan kembali. Namun, jika tidak
dapatmengolah sampah tersebut, sebaiknya pisahkan dan berikan

kepada pengumpul barang bekas untuk didaur ulang.
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BAB IlI

PROFIL BANK SAMPAH

A. Gambaran Umum Kota Prabumulih

Kota prabumulih sebeumnya adalah bagian dari Kabupaten
Muara Enim, dengan jarak 87 km ke Ibu Kota Muara Enim 97 km ke
Ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan (Palembang). Secara Geografis
Wilayah Kota Prabumulih terletak di antara 3°— 4° Lintang Selatan dan
104° -105° Bujur Timur, adapun luas wilayah Kota Prabumulih adalah
42.162 Ha. Kota Prabumulih dibentuk berasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia No 6 Tahun 2001 dan kemudian diresmikan
menjadi Pemerinth Kota pada tanggal 17 Oktober 2001yang terdiri dari
14 Kecamatan, 12 Kelurahan dan 15 Desa. Kemudian pada tahun 2006
kota Prabumulih berkembang menjadi 6 kecamatan, 22 kelurahan dan
15 Desa. Visi dan misi daripada Kota Prabumulih adalah menjadi kota
Prima (Prestasi, religius, inovatif, Mandiri, dan aman) yang berjaya
dengan semboyan “seinggok Sepemuyian”. Secara geografis wilayah
kota Prabumulih terletak di antara 3° - 4% Lintang Selatan dan 104° -
105° Bujur Timur, adapun luas wilayah kota Prabumulih adalah 42.162

Ha. Secara administratif kota Prabumulih berbatasan langsung :
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a. Sebelah Utara berbatasan langsung dengan Kecamatan Cambai dan
Kecamatan Lembak dan Kecamatan Tanah Abang Kabupaten Muara
Enim.

b. Sebelah Selatan berbatasan langsung dengan Kecamatan Rambang
Dangku Kabupaten Muara Enim.

c. Sebelah Barat berbatasan langsung dengan Kecamatan Rambang
Lubai Kabupaten Muara Enim.

d. Sebelah Timur berbatasan langsung dengan Kecamatan Gelumbang
dan Kecamatan Lembuk Kabupaten Muara Enim.®

Sebagai kota baru, Prabumulih telah mengembangkan sistem
jaringan prasarana dan sarana stategis perkotaan untuk mendukung
daya saing kota penyediaan air bersih, pembangunan sistem drainnase
dan jaringan jalan tealah dilaksanakan dan dikaitkan dengan
perencanaan pusat pertumbuhan yang baru dari kota Prabumulih. Kota

Prabumulih merupakan kota penghasil minyak dan gas. Sehingga

Pertamina menjadikan Kota Prabumulih sebagai salah satu daerah

operasinya yang memiliki potensi minyak dan gas yang cukup besar.

Kota Prabumulih sendiri memproduksi minyak mencapai 518.893

barrel dan gas 5.518.470 kubik. Hasil tambang itu diperoleh dari 42

“\Wawancara, Desti Fajirin, Manager Bisnis dan Pemasaran, tanggal 16
Agustus 2018, Jam 15:00.
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sumur yang berproduksi. Total sumur yang ada 251 sumur, dengan 194
sumur tidak berproduksi dan 15 yang ditinggalkan. Belum lagi
produksi minyak dan gas hasil kerja sama Pertamina dengan mitra
kerjanya, P. Seaunion Limau yang memprodksi minyak sebanyak
577.324 barrel dari 23 sumur. 4’

Dari data tahun 2001 hingga sekarang, kontribusi yang cukup
signifikan membangun prekonomian kota Prabumulih yaitu sektor
pertambangan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran (13,76%).
Sedangkan sektor lainnya (21,76%) meliputi sektor pembangunan,
Istrik,gas , dan air bersih, pertanian, jasa, keungan, pengangkutan dan

komunikasi.*®

. Gambaran umum bank sampah Prabumulih

Bank sampah merupakan sebuah tempat menabung sama
fungsinya dengan bank konvensional pada umumnya, akan tetapi
perbedaaan dengan bank konvensional yaitu terletak pada pada sampah
alat menabung. Bank ini terletak dikota Prabumulih tepatnya di
kelurahan Wonosari kecamatan Prabumulih Utara kota Prabumulih

lembaga yang bergerak dibidang lingkungan ini lahir dari sekelompok

47 Wawancara, Desti Fajirin.
48 \WWawancara, Desti Fajirin.
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pemuda yang beranggotakan enam orang dan ke enamnya sadar akan
samapahh akan menumpuk di lingkungan sekitar yang telah menjadi
masalah besar selama ini. dengan melihat samoahh dapur (organik)
yang di rumah mereka yang ternyata membawa dampak yang baik bagi
tanaman. 49

Bank sampah Prabumulih sebelumnya bernama bank sampah
Prabu ljo Comunity (PIC), berdiri sejak 11 Desember 2013. Sejak
tahun 2014 bank sampah PIC berganti nama menjadi Bank Sampah
Prabumulih (BSP). Bank sampah Prabumulih yang di inisiasi Mandiri
Daya Insani (MDI) dan Rumah Zakat (RZ) ini merupakan wadah
pemberdaya masyarakat berbasis lingkungan. Perbedaan mendasar
antara BSP dan bank sampah pada umumnya terletak pada nilai
pemberdayaan masyarakatnya. Bank sampah Prabumulih lebih
menekan pada proes penyadaran masyarakat untuk berperan aktif
menjaga lingkungan dengan cara memilah sampah di rumah mereka.
Sebagai bonusnya mereka mendapat nilai tambah ekonomi dari barang

yang terpilah yang dapat dijual atau di daur ulang kembali. >°

4 Wawancara, Desti Fajirin.
50 \Wawancara, Agung setiadi, Acces & maintenace manager, pada tanggal
16 Agustus, pukul 16:00.
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Ide mendirikan bank sampah ini tidak terlewatkan dari yang
namanya kendala, ke enam pendiri ini sempat ingin angkat tangan
melihat keadaan program yang mereka rintis mengalami penurunan
bukan kemajuan. Namun berkat seoraang wartawan koran Prabumulih
Pos yang dengan senang hati membuat artikel mengenai BSP beserta
programnya, semangatpun kembali muncul untuk meneruskan program
tersebut, akhirnya pihak pemerintah mengetahui keberadaan mereka
dan disambut baik dengan memberikan bantuan berupa motor sampah
dan gedung utuk pengoprasian bank sampah serta program BSP
lainnya. Tujuan dibangunnya bank sampah ini ialah untuk mengelolah
bank sampah secara bijak serta bermanfaaat bagi masyarakat terkhusus
di Kota Prabamulih. Saamapah pun bermanfaat baik secara pertanian
menjadi pupuk baagi sampah organik dan secara ekonomis sampah
anorganik dapat dijadikan kerajinan tangan dan juga bernilai estetika.
Tanggapan masyarakat terhadap dibangunnya bank sampah ini positif
tetapi ada juga yang kontra dikarenakan belu mengerti apa dan
bagaimana bank sampah tersebut. Namun seiring berjalannya waktu
masyarakat menjadi mengerti apa fungsi bank sampah dan mereka

memutuskan untuk menjadi nasabah.%!

SIWawancara, Agung Setiadi.
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Banyak bank sampah Prabumulih merasa teruntungkan dengan
hadirnya di tengah-tengah masyarakat Parbumulih apalagi bank sampah
Prabumulih merupakan yang pertama yang ada di kota Prabumulih
pertama, masyarakat merasakan mendapat pencerahan tentang
keberadaan sampah, kedua mereka memiliki aktifitas yag bermanfaat,
ketiga mereka memiliki wadah untuk beraktifitas secara  positif,
keempat mereka memiliki tambahan dana dari yang seharusnya keluar
dana menjadi menghasilkan dana dari sampah. Saat ini bank sampah
Prabumulih telah memiliki 5000 lebih nasabah dan 45 unit bank
sampah. Seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun non PNS
menjadi naasabah atas ini siasi langsung oleh Walikota Prabumulih
melalui surat keputusan Walikota.>?

Target utama bank sampah Prabumulih adalah memperbanyak
sosialisasi tentang pilah sampah dan pemanfaatan sampah orgaik
melalui biopori serta membuka unit-unit ditempat lain. Semua ini
dilakukan untuk mengubah mindset masyarakat agar lebih peduli pda
lingkungan. Dukungan pemerintah baik RT, RW, Lurah hingga Dinas
DLH, Dinas Kebersihan dan Walikota sangat membantu untuk

bergerak dengan leluasa mengkampanyekan memilah sampah yang

52 \Wawancara, Agung Setiadi.
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baik dan benar. Penghargaan diperoleh dari masyarakat dan pemerintah
kota, kemudahan untuk masuk kesekolah-sekolah, kemudahan untuk
mengurus perizinan, dan sebagainya. Ini merupakan prestasi bagi bank

sampah kota Prabumulih.>

. Sejarah bank sampah di Prabumulih

Bank sampah Prabu ljo Comunity (PIC) erdiri sejak 11 Desember
2013. Bank sampah PIC yang inisiasi mandiri (MDI) dan rumah zakat
(RZ) ini merupakan wadah masyarakat. Bank sampah PIC terlebih
menekankan kepada proses penyadaran masyarakat untuk berperan
aktif untuk menjaga lingkungan cara memilah sampah dirumah mereka.
Sebagai bonusnya mereka mendapatkan nilai tambahan ekonomis dari

barang yang terpilah yang dapat dijual atau di daur ulang kembali.>*
Banyak member sampah PIC merasa diuntungkan dengan
hadirnya bank sampah ini terlebih bank sampah PIC merupakan bank
sampah pertama yang ada di Kota Prabumulih, berapa keuntungan yang

didapatkan member bank sampah PIC sebagai berikut:

SWawancara, Siti Zulaikha, Manager Humas & Jaringan, Tanggal 16
Agustus 2018, jam 15:40.

> Wawancara, Dessy Lailasari, Finance & Accounting bank sampah, pada
tanggal 16 Agustus, pukul 16:30.
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a. Member merasa mendapatkan pencerahan tentang kegunaan sampah
memiliki aktifitas yang bermanfaat.

b. Member memiliki tambahan dana mayoritas mereka berasal dari
sekitar lokasi bank sampah PIC, dan selain itu bank sampah PIC
telah memiliki 33 unit pembantu yang tersebar di daerah Prabumulih
yaitu:

Tabel 1. Data Unit Bank Sampah

ima Unit amat

isabel rum. Belitung

1P N 1 PBM Mangga

1P N 3 PBM karaja

AP N 10 PBM mbai

rinci . Kerinci

rtamsatan ak Pantai

skesmas Barat an Jendral Sudirman
hoka rum. Gunung lbul
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kandi

rum. Gunung Ibul

nsa Pertiwi rum. Gunung lbul
isna Bima Wonosari
mboja rang Raja

put njung Rambang

skesmas Tanjung Rame nung Kemala
Rahmah 01 nung Kemala
Rahmah 02 nung Kemala
pok Jaya 01 nung Kemala
pok Jaya 02 nung Kemala
erawang Patah 01 nung Kemala
erawang Patah 02 nung Kemala
rul Jihad 01 nung Kemala
rul Jihad 02 nung Kemala
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Furqon 01

njung Rambang

Furgon 02

njung Rambang

iya Prabu Indah

rum. Gunung lbul

AP N5 PBM uara Dua
andiri |. Pasar Il PBM
| Prabujaya |. Prabujaya

nk Sampah Prabumulih

. Arjuna 2 PBM

AP N 7 PBM

AAN 2 PBM

njung Raman

poja

AP N 6
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Untuk mengumpulkan sampah yang dapat didaur ulang. Selain
limbah rumah tangga para member, bank sampah PIC juga bekerjasama
dengan rumah makan yang ada di Kota Prabumulih, hal ini atas inisiasi
Dinas Pertambangan Energi dan Lingkungan pun menjadi anggota PIC.
Target utama bank sampah PIC adalah memperbanyak sosialisasi
tentang pilihan sampah organik mejnjadi pupuk mealui biopori. Serta
membuka unit-unit bank sampah PIC di tempat lain. Semua ini
dilakukan untuk mengubah mainset masyarakat agar lebih peduli pada
lingkungan. Dukungan pemerintah baik Rt, Rw, Lurah, hingga Dinas
kebersihan dan Walikota sangat membantu bank sampah PIC untuk
bergerak leluasa untuk mengkampanye pilah sampah ini. Penghargaan
yang bank sampah PIC peroleh di masyarakat dan di Pemerintah Kota,
kemudahan untuk masuk ke sekolah-sekolah kemudahan untuk
mengurusi perizinan dan ini merupakan prestasi tersendiri bagi bank
sampah PIC yang merupakan bank sampah pertama yang ada di Kota

Prabumulih. %

S>Wawancara, Dessy Lailasari
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Tabel 2. Struktur Management Bank Sampah Prabumulih

DIRECTOR
DADI PRAYOGI
PUBLIC FINANCE & BISNIS DAN GUDANG & ACCES &
RELATION ACCOUNTI MANAGEME DISTRIBUSI MAINTENA
SITI NG NT MANAGER CE
ZULAIKHA DESSY MANAGER ALAMSYAH MANAGER
LAILASARI DESTRI AGUNG
FAJARINI SETIADI
TELLER
STAFF
GUDANG
CUSTOMER

1. Visi

D. Visi Dan Misi Bank Sampah Prabumulih

Mewujudkan masyarat yang peduli terhadap lingkungan dan

menjadi pelopor bank sampah di Kota Prabumulih.

2. Misi

a. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya

melestarikan lingkungan dan membudayakan hidup bersih dan

sehat
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b. Mengadakan stady banding ke bank sampah atau pengeloaan
sampah yang sudah lebih dahulu mngelola sampah
c. Mengikuti pelatihan-pelatinan yang diselenggarakan oleh
berbagai pihak, baik pemerintah atau pun pihak swasta
d. Memberikan pendidikan tentang pengeloaan sampah terhadap
generasi muda lingkungan sekitar
e. Mengelola sampah organik menjadi bio energi atau pupuk yang
bermanfaat untuk masyarakat.
3. Struktur organisasi
Organisasi bank sampah Prabumulih (BSP) mempunyai
direktur/ketua yang bertanggung jawab atas semua kegiatan yang
dijalankan sehingga menciptakan koordinasi kerjasama yang baik
antara intern usaha pengelohan barang bekas dengan masyarakat yang
ada di Prabumulih ini.>®

Adapun struktur organisasi di bank sampah induk Prabumulih:

1. Direktur : Dadi Prayogi
2. Manager publik relation : Siti Zulaikha
3. Manager finance & accounting : Desy Lailasari
4. Customer : Nina Agustin

S6Wawancara, Dessy Lailasari.
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5. Teller : Dian Nopita Sari

6. Manager bisnis & managrmen : Desti Fajarini
7. Manager gudang & distribusi . Alamsyah
8. Staff gudang .- Damhuri  -Tumira -
Dedi
-Khoiri -Zamiri

4. Job description masing-masing jabatan
Adapun pemabagian masing-masing jabatan adalah :

a. Menjalankan mekanisme sistem Bank Sampah sesuai dengan
prosedur keseragaman

b. Meningkatkan kondisi wilayah di 6 pilar
1. Pilar sosial
2. Pilar lingkungan
3. Pilar kesehatan
4. Pilar pendidikan
5. Pilar ekonomi
6. Pilar informasi teknologi

C. Menjamin kesejahteraan pengurus Bank Sampah dan juga

kenyamanan Nasabah
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d. Melaporka pada pihak pendamping dalam hal pelaaksanaan
kegiatan
e. Mengatur secara tersendiri aturan dan caraa kerja pegawai
Bank sampah.
5. Manager Publik & Relation
a. Bertanggung jawab dan meemegang kendali agar
perusahaan berjalan dengan baik
b. Membangun citra perusahaan agar penilaian orang terhadap
komunitas di pandang dengan positif
c. Merencanakan dan melaksanakan program aksi untuk
memperoleh
d. Pengertian dan dukungan masyarakat Prabumulih terhadap
adanya bank sampah di Prabumulih.®’
6.  Customer
a. Memberi informasi produk
b. Melayani pembukaan rekening dam penutupan
c. Bersikap rama terhadap nasabah, memberi pelayanan

terbaik

S"Wawancara, Dessy Lailasari.
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7.

8.

Teller

a. Bertanggung jawab terhadap kesesuaian anatara jumlah kas

sistem dengan kas diterminalnya

Membantu dan melayani pelanggan terkait transaksi
keuangan

Mendapatkan dan memproses informasi yang diperlukan
untuk penyediaan jasa, seperti pembukaan rekening baru,

rencana tabungan, dan penarikan tabungan.

Manager Finance & Accounting

a. Melaksanakan dan bertanggung jawab atas perencanaan

umum keuangan perusahaan

Manager keuangan bertugas mengambil keputusan penting
invertasi daan berbagi pembiayaan serta semua haal yang
terkait keputusan tersebut

Manager keuangan bertugas dalam menjalankan dan
mengoprasikan roda kehidupan perusahaan seefesien
munngkin dengan menjalin kerja sama dengan maager

lainnya®®

>8Wawancara, Dessy Lailasari.
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d.

9.

o

10.

a.

Manager keuangan bertugas sebagai penghubung antara
perusahaaan denga pasar keuangan sehingga bisa
mendapatkan dana dan memperdagangkan surat beharga

perusahaan.

Manager Bisnis & Managemen.

Bertanggung jawab terhadap manajemen bagian pemasaran
Bertanggung jawab terhadap perolehan hasil penjualan dan
penggunaan dana promosi

Manajer pemaasaran sebagai koordinator manajer produk
dan manajer penjualan

Manajer pemasaran pembin bagian pemasaran dan
membimbing seluruh karyawan dibagian pemasaran
Manajer pemasaran membuat laporan pemasaran kepada

direksi

Manager Gudang & Distribusi

Menyiapkan, mengotrol, dan mengawasi pemasukan dan
pengeluaran barang bekas

Memasikan ketersediaan barang sesuai dengan kebutuhan
Melaporkan semua transaksi masuk dan keluar barng dari

gudang.
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11.

12.

Staff Gudang

a. Melksanakan tugas yang  diberikan oleh koordinator

operasional
Bertanggung jawab merawat gudang, melaporkan hasil
kegiatan perawatan gudang, menyusuunn jadwal dan

membuat cara kerja.>®

Manager Asset & Maintenance

Membantu dan melaksanakan tahap-tahaap lainnya dalam
pendekatan yang sistematis

Bertanggung jawab untuk mencapai suatu orgnisasi
Bertanggung jawab sistem monitor dan mengelolah sesuatu
yang bernilai kepada perusahaan, berwujud seperti

bangunan, perabotan, perlengkapan dan peralatan. °

>Wawancara, Dessy Lailasari.
80Wwawancara, Dessy Lailasari.

60



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Akad kerjasama pengeloaan Bank Sampah di Kelurahan Wonosari
Kecamatan Prabumulih Utara
Bank Sampah adalah tempat dimana dikumpulkannya sampah-
sampah anorganik yang dapat diolah atau daur ulang kembali, seperti
gelas, plastik, kaleng dan lain-lain. Sampah yang dianggap tidak
mempunyai nilai guna ternyata akan mempunyai manfaat dan nilai
guna jika dikelola dengan baik. Hal tersebut juga akan membuat kita
sadar bahwa sampah akan mempunyai manfaat dalam kehidupan
sehari-hari. Pada Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih Utara,
sampah anorganik juga diolah serta didaur ulang kembali di Bank
Sampah Prabumulih.
Bank Sampah Prabumulih sebelumnya bernama Bank Sampah
Prabu ljo Comunity (PIC), berdiri sejak 11 Desember 2013. Sejak
tahun 2014 Bank Sampah PIC berganti nama menjadi Bank Sampah
Prabumulih (BSP). Bank Sampah Prabumulih yang di inisiasi Mandiri
Daya Insani (MDI) dan Rumah Zakat (RZ) ini merupakan wadah
pemberdaya masyarakat berbasis lingkungan. Perbedaan mendasar

antara BSP dan Bank Sampah pada umumnya terletak pada nilai
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pemberdayaan masyarakatnya. Bank Sampah Prabumulih lebih
menekan pada proes penyadaran masyarakat untuk berperan aktif
menjaga lingkungan dengan cara memilah sampah di rumah mereka.
Sebagai bonusnya mereka mendapat nilai tambah ekonomi dari barang
yang terpilah yang dapat dijual atau di daur ulang kembali.

Dalam praktiknya, akad kerjasama pengeloaan Bank Sampah
di Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih Utara menggunakan
akad Syirkah Mudharabah. Syirkah Mudharabah ialah persetujuan
antara pemilik modal dan seorang pekerja untuk mengelola uang dari
pemilik modal dalam suatu perdagangan tertentu yang keuntungannya
dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama. Syirkah mudharabah
mengharuskan ada dua pihak, yaitu pihak pemilik modal (shahibul
maal) dan pihak pengelola (mudhorib). Pihak pemodal menyerahkan
modalnya dengan akad wakalah kepada seseorang sebagai pengelola
untuk dikelola dan dikembangkan menjadi sebuah usaha yang
menghasilkan keuntungan (profit). Keuntungan dari usaha akan dibagi
sesuai dengan kesepakatan, dan jika terjadi kerugian bukan karena
kesalahan manajemen (kelalaian), maka kerugian ditanggung oleh

pihak pemodal. Hal ini karena hukum akad wakalah menetapkan
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hukum orang yang menjadi wakil tidak bisa menanggung kerugian,
sebagaimana diriwayatkan oleh Ali r.a. yang berkata:
“Pungutan itu tergantung pada kekayaan. Sedangkan laba tergantung
pada apa yang mereka sepakati bersama” [Abdurrazak, dalam kitab
Al-Jami’].
Secara manajemen, pihak pengelola wajib melakukan pengelolaan
secara baik, amanah dan profesional, sedangkan pihak pemodal tidak
diperbolehkan ikut mengelolah atau bekerja bersama pengelolanya.
Pengelola berhak untuk memilih dan membentuk tim Kkerjanya
(teamwork) tanpa harus seizin pemodal, demikian pula dalam
pengambilan kebijakan dan langkah-langkah opersioanal perusahaan.
Pada Bank Sampah di Kelurahan Wonosari Kecamatan
Prabumulih Utara nasabah berperan sebagai shahibul maal dan
pengelola berperan sebagai mudhorib. Nasabah menyerahkan
modalnya berupa sampah dengan akad Wadiah yad dhamanah kepada
pengelola Bank Sampah di Kelurahan Wonosari Kecamatan
Prabumulih Utara untuk dikelola menjadi sebuah usaha yang
menghasilkan keuntungan (profit). Nisbah bagi hasil yang diterapakan
ialah 80:20, dimana keuntungan yang dibagikan perbulan sebesar 80%

untuk pengelola dan 20% untuk nasabah.
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Untuk lebih jelasnya, akan penulis jelaskan mekanisme menabung
di Bank Sampah Prabumulih Kelurahan Wonosari Kecamatan

Prabumulih Utara sebagai berikut :

Customer Service
(Mendaftar)

NASABAH TELLER
Membawa sampah layak tabung

Penimbangan
(Sampah Layak Timbang)

Gambar V.1

Seperti yang dijelaskan dalam Gambar IV.1, nasabah yang ingin
menabung sampah layak tabung di Bank Sampah Kelurahan Wonosari

Kecamatan Prabumulih Utara harus mendaftarkan diri terlebih dahulu
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ke Cutomer Service. Pertama-tama nasabah diarahkan untuk membuka
tabungan dengan syarat melampirkan Fotocopy KTP 1 Lembar dan
uang adm sebesar Rp. 5000,-.5!

Setelah mendaftakan diri sebagai anggota Bank Sampah, Nasabah
menyetorkan sampah pada Bank Sampah yang kemudian dikelola
menjadi bentuk kerajinan yang mempunyai nilai ekonomi berupa tas,
kotak pensil, lampion, bunga, dan lain sebagainya. Yang membuat
kerajinan tersebut adalah cabang atau unit Bank Sampah yang ada
disetiap kelurahan masing-masing ada 60 unit. Hasil kerajinan yang
sudah dibuat pada setiap unit diserahkan kembali kepada Bank Sampah

untuk dijadikan nilai jual.®?

Berikut peta dari Unit Bank Sampah Prabumulih :

flwawancara, Nina Agustin, Teller Bank Sampah Kelurahan Wonosari,
tanggal 16 Agustus 2018, Jam 13:00.

®2Wawancara, Dian Novitasari, Teller Bank Sampah Kelurahan Wonosari,
Tanggal 16 Agustus 2018, Jam 14:00.
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Adapun mekanisme dalam membuat Unit Bank Sampah dapat

dijelaskan sebagai berikut :

=

03

Min 30 Orang Nasabah Menigisi Form Pe'ndaftaran Unit MOU Antara
Unit Di BPS
(5 Orang Pengurus Unit) (Identitas Unit + KTP Nasabah)

- i“, 66



Penimbangan Terjadwal Pelatihan Manegemen Unit

Bagan V.2

Selain melakukan akad kerja sama syirkah mudharabah kepada
nasabah Bank Sampah di Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih
Utara juga melakukan perjanjian kerjasama dengan Pemerintah Kota
Prabumulih dimana, Pemerintah Prabumulih adalah sebagai pemberi
modal kepada Bank Sampah dan pihak Bank Sampah sebagai pengelola
dana yang telah diberikan oleh Pemerintah Kota Prabumulih. Perjanjian
ini dilakukan secara tertulis dibuktikan dengan SK (surat keterangan)
dari Pemerintah Kota Prabumulih dan dalam perjanjian ini tidak ada
sistem bagi hasil yang dilakukan antara Bank Sampah dengan
Pemerintah Kota Prabumulih.

Adapaun pemberian modal yang dilakukan Pemerintah Prabumulih
kepada pihak Bank Sampah di Kelurahan Wonosari Kecamatan
Prabumulih yaitu berupa modal inventaris yaitu gedung, mobil
operasional, komputer, meja, kursi dan lain sebagainya yang termasuk
barang dengan masa guna yang lama.

Akad yang dilakukan antara Pemerintah Kota Prabumulih dengan

Bank Sampah di Kelurahan Wonosari adalah akad perjanjian tertulis
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berupa SK Walikota. Akad tersebut berlaku dari terbitnya SK perjanjian
sampai berhentinya operasional Bank Sampah, selama Bank Sampah
masih berjalan maka perjanjian masih tetap berlaku.

Dalam hal ini Pemerintah Kota Prabumulih selain berperan sebagai
pemberi modal juga sebagai pelegalitas Bank Sampah sehingga usaha
Bank Sampah resmi dan tidak ilegal dan juga dilindungi oleh
Pemerintah Kota Prabumulih sebagai pembina utama tentang hak dan
kewajiban bagi struktur organisasi pada Bank Sampah, seperti yang
telah di tulisan dalam SK Pemerintah Kota Prabumulih.

Asal muasal Bank Sampah di Kelurahan Wonosari Kecamatan
Prabumulih ini hanya modal sendiri dan setelah dicek pembukuannya
oleh Pemerintah Kota Prabumulih dan administrasinya pun lengkap
maka dari itu Pemerintah Kota mengadakan kerjasama pada Bank
Sampah di Kelurahan Wonosari yaitu dengan membantu fasilitas
pembuatan gedung, mesin, mobil, dan fasilitas lainnya. Maka dalam ini
Pemerintah Kota Prabumulih dan Bank Sampah di Kelurahan Wonosari
adalah mitra bisnis. Yaitu melakukan kerjasama dan saling membantu

satu sama lain tanpa ada sistem bagi hasil yang digunakan.5?

8Wawancara, Agung Setiadi, Manager Operational, tanggal 16 Agustus
2018, jam 14:30.
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Dari penjelasan yang telah dijabarkan penulis, dapat disimpulkan
bawah pada mekanisme yang diterapkan oleh Bank Sampah di
Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih Utara menerapkan akad
kerjasama syirkah mudharabah dengan penjabaran sebagai berikut :

1. Penerapan akad syirkah mudharabah terjadi antara pihak Bank
Sampah di Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih Utara
dengan nasabah. Dimana pihak bank sampah sebagai pengelola
modal (mudhorib) dan nasabah sebagai pemberi modal
(shahibul maal). Dengan sistem bagi hasil 80:20 yaitu 80 untuk
pihak bank sampah yang akan digunakan lagi untuk
kepentingan operasional bank sampah dan 20 untuk nasabah.

2. Penerapan akad syirkah mudharabah terjadi antara pihak Bank
Sampah di Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih Utara
dengan Pemerintah Prabumulih. Dimana pihak bank sampah
sebagai pengelola modal (mudhorib) dan Pemerintah
Prabumulih sebagai pemberi modal (shahibul maal). Namun
dalam akad ini tidak dilakukan pembagian bagi hasil tetapi
kerjasama ini memberikan manfaat untuk keduabelah pihak
yaitu pihak bank sampah mendapat bantuan dalam peresmian

dan pengembangan usahanya sedangkan Pemerintah
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Prabumulih mendapatkan bantuan dalam memperbaiki tata

kota dari pengurangan sampah di daearah Prabumulih.

B. Pandangan Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Akad Kerjasama
Pengelolaan Bank Sampah Di Kelurahan Wonosari Kecamatan
Prabumulih Utara

Setelah mengadakan penelitian melalui observasi dan wawancara
penulis berpendapat bahwa akad kerjasama pengelolaan pada Bank
Sampah di Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih Utara sesuai
dengan Syari’at Islam. Perjanjian merupakan bagian dari muamalah,
dimana hukum Islam tidak mengatur secara rinci setiap masalah yang
ada, karena kita ketahui bidang muamalah semakin lama semakin
berkembang, maka dari itu Islam hanya memberi landasan pokok-
pokok.

Sedangkan penjabarannya diserahkan kepada manusia itu sendiri, dengan
catatan bahwa apa yang dilakukan oleh manusia itu tidak melanggar
dari prinsip-prinsip syari’ah dan ketentuan hukum Islam yang ada di
Indonesia.

Syari’at Islam memberikan kebebasan dan kemudahan dalam

bermuamalah dalam perjanjian kerjasama. Bebas disini ialah dalam arti
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tidak bertentangan dengan ketentuan yang ditetapkan secara mapan
yang telah diberikan suatu patokan-patokan hukum dan tidak saling
merugikan di salah satu pihak maupun diantara pihak lain.

Gambaran dari akad kerjasama pengelola Bank Sampah di
Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih Utara menunjukkan
bahwa kerjasama yang digunakan sesuai dengan prinsip Syari’at Islam
tanpa ada unsur gharar (ketidak jelasan), bentuk kerjasama yang
dilakukan yaitu:

a. Prosedur perjanjian tertulis ditunjukkan dengan SK (surat
keterangan) Walikota Prabumulih dengan Bank Sampah
Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih Utara.

b. Batas waktu prosedur berakhirnya perjanjian kerjasama, selama
berdirinya Bank Sampah maka selama itu juga perjanjian
kerjasama berjalan.

Islam memandang sangat penting menjaga hubungan muamalah

karena dengan muamalah yang benar akan menciptakan hubungan
keharmonisan antara sesama muslim, didalam Islam pada dasarnya

segala sesuatu itu dibolehkan kecuali ada dalil yang melarangnya.
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Sebagaimana kaidah fighiyah yang berbunyi:
day 23 e Jada Ja o ¥ Al dlalaal) & Jua)

Artinya: “Asal sesuatu itu adalah mubah (boleh) kecuali ada dalil

yvang melarangnya.”

Dari kaidah fighiyah tersebut dapat kita ketahui bahwa segala
aktivitas muamalah diperbolehkan sepanjang kegiatan tersebut tidak
ada dalil yang melarangnya atau mengharamkannya, tidak bertentangan
dengan syari’at Islam dan dapat merugikan orang lain.

Kaidah tersebut didasarkan pada firman Allah dalam surat Al-
Bagarah ayat 29 yang berbunyi:

~ . s
& 2

L) B S s 2 G G réj 3i s
£ 88 s 2 G NG -
r.«.)& "Lﬁw J&:; jb) u C.w u.@.sj,u.d
Artinya: “Dialah yang telah menciptakan apa yang ada dibumi
ini untukmu sekalian.”
Jadi idealnya perjanjian kerjasama dalam Islam Seperti:

1. Prosedur Perjanjian hendaknya dilakukan secara tertulis

2. Transparansi dalam pembagian hasil
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3. Kerjasama harus didasarkan adanya manfaat dalam
menghindari diri dari timbulnya kemudharatan dalam
kehidupan masyarakat.”®*

Allah menganjurkan kepada hambanya untuk saling tolong menolong

untuk membantu sesama, sebagaimana tercantum dalam surat Al-

Maidah ayat 2:

. 2o » e < o e 2o 7. o 5
oaally YT 08 13568 N5 B T e 1450655
) Sl 3ad AT

Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam kebajikan dan

taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran dan bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya

Allah amat berat siksaannya.”

Dapat disimpulkan hasil penelitian diatas bahwa jika disesuaikan
dalam hukum Islam maka perjanjian kerjasama yang dilakukan oleh
Bank Sampah di Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih Utara
tidak bertentangan dengan syari’at Islam, kerjasama yang dilakukan
dengan tidak ada sistem bagi hasil yang dilakukan maka dalam hal ini
jelas tidak ada gharar dan riba yang terjadi. Dalam kerjasama ini juga

menerapkan sistem prinsip tolong menolong, saling berkerjasama untuk

saling bantu membantu, dan prinsip itikad baik.

8Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata
Islam), (Yogyakarta: UlI, 1990), h, 57.
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Skema syariah yang dipakai adalah Wadiah yad dhamanah.
Nasabah menabung dalam bentuk sampah. Besaran tabungan dihitung
dengan nilai pasar sampah tersebut. Dalam jangka waktu satu bulan
akan dihitung berapa bagi hasil yang didapat nasabah.

Hampir semua sampah dapat diterima oleh Bank Sampah syariah
ini mulai dari daun, plastik kemasan air mineral, kertas, logam, bahkan
sampai minyak jelantah (sisa gorengan). Berbagai jenis sampah ini
diberikan kode-kode tertentu lengkap dengan nilai harga satuannya
yaitu per kilogram atau liter.

Nilai tabungan masing masing nasabah dihitung total per bulan.
Di akhir bulan baru dapat dicairkan dalam bentuk uang.Tidak ada
bunga tabungan, karena menggunakan prinsip syariah, nasabah
mendapat bagi hasil dari penjualan sampah oleh bank.

Bagi hasil diberikan 20 persen dari keuntungan penjualan
sampah-sampah nasabah itu kepada para pengepul atau perusahaan
penerima sampah daur ulang. Sedangkan sisanya 80 persen,
dipergunakan untuk kepentingan operasional Bank Sampah.

Kegiatan jual beli yang dilakukan antara Bank Sampah

Prabumulih dengan nasabahnya dapat dikatakan telah memenuhi
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persyaratan sahnya jual beli menurut hukum syariah, seperti adanya
pembeli dan penjual, terjadinya akad, dan ada objek transaksinya.

1. Adanya pihak yang berteransaksi (Al-‘4gid). Sudah jelas
bahwa kegiatan jual beli sampah ini memenuhi syarat ini,
dimana nasabah sebagai penjual dan Bank Sampah sebagai
pembeli. Kedua pihak ini juga memenuhi syarat dari Al-‘Aqgid
seperti baligh, merdeka, berakal karena mayoritas nasabah Bank
Sampah Prabumulih terdiri dari sampah rumah tangga.
Transaksi jual beli ini juga dilakukan sukarela tanpa adanya
paksaan dari pihak lain.®®

2. Adanya objek transaksi (Al-Ma’qud ‘Alaihi). Walau barang
yang menjadi objek transaksi jual beli ini adalah sampah,
sesuatu yang dalam pandangan masyarakat umum dianggap
sebagai material yang tidak memiliki nilai lagi, namun
kenyataan tidak demikian, dalam jual beli ini, sampah yang
menjadi objek transaksi sebelumnya sudah ditetapkan jenis-
jenis dan harga perjenisnya, seperti koran bekas, botol
minuman, dan sebagainya. Sampah yang ditetapkan sebagai

objek jual beli ini tentu memiliki nilai dan manfaat bagi Bank

Shttp://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/25943/1/1da%20
Bagus%20R ni.FSH.pdf Diakses tanggal 08 Oktober 2018 pukul 10.27
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Sampah Prabumulih, dimana sampah tersebut dapat diijual
kembali kepada lapak dan dijadikan karya-karya seni seperti tas,
pot tanaman, dan sebagainya yang dapat dijual kembali dengan

harga yang tinggi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian diatas maka penulis dapat mengambil sebuah
kesimpulan mengenai akad kerjasama pengelolaan Bank Sampah di
Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih Utara adalah sebagai
berikut:

1. Akad kerjasama yang digunakan pada bank sampah di
kelurahan wonosari kecamatan kota prabumulih utara adalah
akad syirkah mudharabah yaitu :

a. Penerapan akad syirkah mudharabah terjadi antara pihak
Bank Sampah di Kelurahan Wonosari Kecamatan
Prabumulih Utara dengan nasabah. Dimana pihak bank
sampah sebagai pengelola modal (mudhorib) dan nasabah
sebagai pemberi modal (shahibul maal). Dengan sistem bagi
hasil 80:20 yaitu 80 untuk pihak bank sampah yang akan
digunakan lagi untuk kepentingan operasional bank sampah

dan 20 untuk nasababh.
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b. Penerapan akad syirkah mudharabah terjadi antara pihak
Bank Sampah di Kelurahan Wonosari Kecamatan
Prabumulih Utara dengan Pemerintah Prabumulih dengan
akad tertulis berupa SK walikota. Dimana pihak bank
sampah sebagai pengelola modal (mudhorib) dan Pemerintah
Prabumulih sebagai pemberi modal (shahibul maal). Dalam
kerjasama ini juga menerapkan sistem prinsip tolong
menolong, saling berkerjasama untuk saling bantu
membantu, dan prinsip itikad baik.

2. Tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap kerjasama yang
dilakukan di Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih Utara
sesuai dengan Syari’at Islam. Karena akad yang digunakan
berupa perjanjian tertulis dan di dalam pelaksanaannya tidak
menimbulkan gharar (ketidak jelasan). Dan Islampun
menganjurkan apabila mengadakan muamalah hendaklah
tertulis, sehingga jelas dan tidak ada persengketaan yang

kemungkinan terjadi dikemudian hari.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka selanjutnya peneliti
menyampaikan saran sebagai berikut :

1. Tujuan utama bank sampah adalah agar orang yang berada
dilingkungan sekitar tidak membuang sampah sembarangan
masih kurang. Pihak Bank Sampah di Kelurahan Wonosar
Kecamatan Prabumuih Utara diharapkan meningkatkan
sosialisasi agar jumah nasabah meningkat. Sehingga tujuan
utama bank sampah sebagai sarana pegelolaan sampah
meningkat.

2. Agar mampu memaksimalkan peberdayaan masyarakat Bank
Sampah di Kelurahan Wonosar Kecamatan Prabumuih Utara
diharapkan dapat meningkatkan inovasi dalam kreasi produk-
produk lainnya. Namun hal ini juga harus ikuti dengan

peningkatan pemasaran.
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E. Lainnya

Wawancara, Nina Agustin, Teller Bank Sampah Kelurahan Wonosari,
tanggal 16 Agustus 2018, Jam 13:00.

Wawancara, Dian Novitasari, Teller Bank Sampah Kelurahan
Wonosari, Tanggal 16 Agustus 2018, Jam 14:00.

Wawancara, Agung Setiadi, Manager Operational, tanggal 16 Agustus
2018, jam 14:30.

Wawancara, Desti Fajirin, Manager Bisnis dan Pemasaran, tanggal 16
Agustus 2018, Jam 15:00.

Wawancara, Siti Zulaikha, Manager Humas & Jaringan, Tanggal 16
Agustus 2018, jam 15:40.
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10.

11.

DAFTAR PERTANYAAN

Sejak kapan bank samapah di Wonosari itu berdiri?

Siapa saja yanhg terlibat dalam pengelolahan bank sampah di
kelurahan Wonosari?

Bagaimana mekanisme pengelohan bank sampah di kelurahan
Wonosari

Adakah akad perjanjian tertulis antara pemerintah dan
masyarakat mengenai pengolahan bank sampah?

Bagaimana perhitungan sistem bagi hasil pengelohan bank
sampah?

Sampai kapan masa waktu Akad perjanjian pengelohan bank
sampah?

Bank sampah ini biasanya mengolah sampah menjadi bentuk
apa saja?

Apa saja manfaat yang dirasakan dari sistem bank sampah?
Bagaimana stuktur organisasi pada bank sampah ini?

Dalam hal perjanjian ini siapa yang menjadi pihak pemberi
modal dan siapa phak yang menjadi pengelola?

Bagi pengelola bank sampah ini addakah kriteria tertentu untuk
menjadi anggota pegelola (keahlian tertentu)?
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